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ABSTRAK

Dilatarbelakangi dengan dengan kebutuhan air yang harus tetap stabil untuk memenuhi
kebutuhan, maka diperlukan sebuah alat pembantu, tujuan dari penilitian ini adalah untuk
mengetahui proses perancangan alat sistem sensor level serta cara kerjanya, alat ini digunakan
untuk menjaga kestabilan air pada wadah penampung, format penilitian ini mengunakan
metode kepustakaan. Adapun langkah-langkahnya, studi kepustakaan, wawancara,
perencanaan pekerjaan, penilitian waktu perencanaan dan pengerjaan dilaksanakan pada
tanggal 2, bulan mei tempat perencanaan dan pekerjaan di jalan nawaripi, dari hasil penilitian
diketahui bahwa penjaga kestabilan air tergantung pada pelampung dan switch pemutus arus
pada system ini.

Kata kunci : sensor level/ alat peraga/ switch pemutus

PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu kebutuhan
yang sangat bermaanfaat bagi makhluk
hidup terlebih khusus manusia. Hal ini
membuat manusia menciptakan banyak
wadah agar bisa menampung air untuk
kebutuhan mereka, salah satunya tandon air
yang berfungsi untuk menampung air pada
ukuran dan jumlah air yang di batas.

Oleh karena itu agar air yang di tampung
tetap stabil dan memenuhi kebutuhan, di
perlukan sensor level air yang mengontrol
kestabilan air pada wadah penampung.
Adapun tujuan dari perancangan ini ialah
untuk mengetahui perancangan simulator
sistem kerja sensor level dan cara
kerjannya.

METODE PENILITIAN

Gambar 1. Perencanaan simulator

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
30 april 2021.

Adapun Alat dan Bahan yang di
gunakan dalam perancangan ini adalah
sebagai berikut:

Table 1. Alat perancangan

No. Nama Alat Keterangan

Digunakan untuk
memotong kabel

Digunakan untuk

1 | Tang potong

2 | Obeng membuka dan
memasang scrup
3 | KunciT Digunakan untuk
mengikat baut
Digunakan untuk
4 | Meteran mengukur

panjang, tinggi
dan lebar besi
Digunakan untuk
5 | Penggaris siku | membentuk garis
siku

Digunakan untuk

Mesin gurinda

6 tanggan memotong besi
7 | Las listrik Digunakan untuk .
menyambung besi
Mesin bor Digunakan untuk
8 S
tangan melubangi triplek
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Tabel 2. Bahan perancangan
Nama

No. bahan Keterangan
Beban yang akan
1 Lampu dikontrol dari sensor
> Kabel Digunakan untuk
menyambung arus
3 Sensor Pemutus arus
level

Untuk membentuk

4 Besi3x3¢em | - d dudukan

5 Triplek Untuk menjadi dinding
" Dudukan lampu
6 Fitting beban
Batu Digunakan untuk
7 gurinda .
memotong besi
potong
8 Cat Dlgunaka_n unt_uk
mewarnai besi
9 Kuas Digunakan untuk

mengecat

Adapun langkah yang akan ditempuh dalam
penelitian ini adalah: Studi kepustakaan,
Wawancara dan Tahapan perencanaan dan
pengerjaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabel

Fitting

Duduk

Gambar 2. Konsep simulator

Pembahasan dalam tugas akhir ini di
fokuskan pada perancangan simulator serta
fungsi dan cara kerja sensor level. Konsep
yang akan di gunakan pada simulasi ini
mengacu pada sistem kerja sensor level air
pada tendon.

Pembuatan Stand

150 cm

Ii 0cm —

A0 cm

Gambar 3. Konsep stand
Sebelum membuat rangkaian sensor
level ini, maka hal pertama yang di lakukan
ialah merancang stand sebagai tempat
untuk menempel rangkaian ini.
Langkah-langkah pembuatan stand sebagai
berikut :

Gambar 4. Pemotongan besi kotak
Langkah pertama yang dilakukan
menetapkan ukuran pada besi yang ingin
dipotong. Ada beberapa ukuran yang dipakai
dalam dalam perancangan stand ini yaitu :
tinggi 100 cm, lebar 50 dan untuk dudukan
terminal panjang 10 cm lebar 15 cm.
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Selanjutnya melakukan langkah
pemotongan pada besi kotak serta pada
triplex sesuai kebutuhan yang diperlukan.

=

bng besi kotak

i Fol et
Gambar 5. Menya
Pada langkah ini besi yang telah di
potong sesuai ukuran di sambung satu
persatu mengunakan las listrik.
Penggerindaan pada sambungan las ini
di lakukan agar bekas las terlihat rapi.

Gambar 6. Perakitan stand

Pada tahap ini semua besi kotak yang
telah di satukan mengunakan las listrik di
sempurnakan dengan menempelkan triplek
dudukan rangkaian, serta menempel
dudukan sensor level pada stand.

Gambar 7. Perakitan komponen pada stand

Setelah menyelesaikan beberapa tahap
dalam pembuatan stand maka pada tahap
ini komponen-komponen sensor level mulai
dipasang satu persatu sesuai prosedure
pekerjaannya.

Pasangkan sensor level pada dudukan-
nya dan kencangkan klemnya. Setelah itu
tempel fitting pada dinding stand dan
kuatkan dengan baut.

Pada tahap ini kabel yang akan di aliri
arus listrik mulai dipasangkan pada sensor
dan kebeban, dan untuk kabel arus negative
dipasangkan dari beban langsung ke
colokan agar sistemnya dapat berfungsi
dengan baik.

Berikut ini adalah system cara kerja
simulator ini

= 3

Gambar 8. Hasil ioerancanga '

Pada saat pelampung ke dua
tergantung, maka switch pada sensor ini
tertarik dan meng-hubungkan arus masuk
sehinga lampu yang menjadi beban
menyala. Begitupun jika ke dua pelampung
di angkat bersamaan maka switch akan
otomatis memutus arus, siklus ini akan
terjadi  berulang-ulang demi menjaga
kestabilan air pada wadah penampung.

Adapun  perawatan yang dapat
dilakukan adalah dengan pemeriksaan pada
kabel rangkain apakah ada yang terkupas
atau tidak dan menyesuaikan beban dan
arus yang masuk.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari alat
ini ialah:
Kelebihan
Lebih menghemat daya listrik
Lebih mudah perawatannya
Kekurangan
Mudah terbakar jika mendapat beban
berlebihan
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PENUTUP

Dari pekerjaan rancang bangun sensor
level ini, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa pada perancangan
sistem sensor level ini, switch memiliki peran
penting dalam system ini tetapi demi
mendapatkan kesempurnaan system kerja
yang baik maka perlu teliti dalam merangkai
siklus arusnya.
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